




A. Jenis Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang digunakan 
adalah pre-eksperimen dengan The One Group Pre-test Post-test 
Design.
44
 Penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol karena hanya 
memberikan perlakuan pada kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan 
melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat 
sebelum perlakuan. Hal ini berguna untuk mempelajari pada 
bagian dan tahap mana perlakuan yang akan diberikan. 
b. Memberikan perlakuan yaitu dengan melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik role playing. 
c. Post-test dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat 
sesudah diberikan perlakuan. Post-test bertujuan untuk melihat 
tingkat pemahaman siswa tentang bahaya bullying. 
Dalam penelitian ini, akan dicari perbedaan Antara kondisi pre-
test dan post-test pemahaman siswa tentang bahaya bullying. Hasil 
perbedaan antara kondisi pre-test dan post-test merupakan hasil 
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tindakan, yaitu penerapan teknik role playing dalam layanan 
bimbingan kelompok. 
2. Prosedur Penelitian 
a. Pemilihan subjek penelitian yaitu 12 orang siswa kelas VII. 8 
b. Pemberian tes awal (pre-test) 
c. Pelaksanaan Eksperimen 
Eksperimen dilaksanakan setelah pemahaman siswa tentang 
bahaya bullying diketahui melalui hasil pre-test. Dalam penelitian 
ini guru bimbingan konseling bertindak dalam penerpaan teknik 
role playing dalam layanan bimbingan kelompok yang 
dilaksanakan sebagai berikut: 




1) Tahap Pembentukan 
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan 
pengumpulan para calon anggota kelompok dalam rangka 
kegiatan kelompok direncakan, meliputi pengenalan dan 
pengungkapan  tujuan. Sebelum pelaksanan bermian peran, 
siswa harus mengikuti latihan pemanasan, latihan-latihan ini 
diikuti oleh semua siswa baik sebagai partisipasi aktif 
maupun sebagai pengamat aktif. 
2) Tahap Peralihan 
Suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah 
mulai tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa 
lebih jauh oleh pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan 
kelompok yang sebenarnya. Oleh karena itu, perlu 
diselenggarakan tahap peralihan..  
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan kelompok. Maka 
aspek-aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak 
dan masing-masing aspek tersebut perlu mendapatkan 
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perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. Kegiatan 
pada tahap ketiga ini mendapatkan alokasi waktu yang 
terbesar dalam keseluruhan kegiatan kelompok. Tahap ini 
merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. 
Bermain peran harus berhenti pada titik-titik penting atau 
terdapat tingkahlaku tertentu yang menuntut dihentikannya 
permainan tersebut. Diskusi dibimbing oleh guru dengan 
maksud berkembangnya pemahaman tentang pelaksanaan  
bermain peran serta bermakna langsung bagi hidup siswa. 
4) Tahap Pengakhiran dalam Evaluasi Bermain Peran 
Siswa memberikan keterangan, baik secara tertulis maupun 
dalam kegiatan diskusi tentang keberhasilan dan hasil-hasil 
yang dicapai dalam bermain peran dan guru menilai 
efektivitas dan keberhasilan bermain peran serta guru 
membuat bermain peran yang telah dilaksanakan dan telah 
dinilai tersebut dalam sebuah jurnal sekolah atau buku 
catatan guru. 
   
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2018 dan 
penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pekanbaru. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan yang dilakukan peneliti, 
bahwa persoalan-persoalan yang diteliti terdapat di lokasi ini. Selain itu, 
dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis 
jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian ini di lokasi tersebut.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 12 orang siswa  kelas VII 8 
yang dianggap sebagai siswa yang memerlukan layanan bimbingan 





2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah penerapan teknik role playing dalam 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
bahaya bullying. 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 8 yang 
berjumlah 36 orang. Dari 36 orang siswa ini, guru bimbingan 
konseling membagi menjadi tiga kelompok kecil yang berjumlah 12 
orang dalam satu kelompok.  
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang siswa kelas VII 8 
yang dianggap memerlukan layanan bimbingan kelompok. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik 
non random sampling, dengan metode purposive sampling. Metode 
purposive sampling adalah pemilihan sekelompok subjek didasarkan 
atas pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka peneliti akan 
menggunakan beberapa metode, yakni sebagai berikut: 
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Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan 
jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti 
untuk mengetahui bagaimana pemahamna siswa tentang bahaya 
bullying di SMP Negeri 14 Pekanbaru.
47
 
Angket dibuat dalam bentuk kalimat pertanyaan yang 
digolongkan kedalam lima kategori berdasarkan skala likert. Pada 
penelitian ini pengambilan data diambil dengan skala. Skala tersebut 
kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert. 
Tabel III. 1 
Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Pemahaman Siswa Tentang  





Jawaban  Skor 
1 SS 5 
2 S 4 
3 KS 3 
4 TS 2 
5 STS 1 
 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
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a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrument.
49
 Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Product 
Momen. Rumus yang digunakan yaitu dengan menggunakan nilai 
asli adalah sebagai berikut: 
    
  ∑    (∑ )(∑ )
√   ∑    (∑ )     ∑   (∑ )  
 
Keterangan : 
    = koefisien korelasi antara x dan y 
  = jumlah subjek 
∑   = jumlah perkalian antara skor x dan y 
  = jumlah total skor x 
  = jumlah total skor y 
   = jumlah kuadrat x 
   = jumlah kuadrat y 
Untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan maka 
perhitungan dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 24.0 
for windows. Pada uji validitas, sampel yang digunakan sebanyak 
responden. Untuk menentukan nilai "r" table digunakan nilai N 
(jumlah sampel uji coba) sebesar 31 (N=31). Dengan demikian nilai 
koefisien korelasi pada signifikan 5 diperoleh "r" table sebesar 
0,355, dengan hasil analisis sebagai berikut: 
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Tabel III. 2 
Hasil Analisis Validitas Tingkat Pemahaman Siswa Tentang 
Bahaya Bullying 
 
Item Nilai "r" hitung Nilai "r" table N Kesimpulan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 0,371 0,355 31 Valid 
2 0,480 0,355 31 Valid 
3 0,378 0,355 31 Valid 
4 0,564 0,355 31 Valid 
5 0,456 0,355 31 Valid 
6 0,357 0,355 31 Valid 
7 0,373 0,355 31 Valid 
8 0,505 0,355 31 Valid 
9 0,403 0,355 31 Valid 
10 0,381 0,355 31 Valid 
11 0,363 0,355 31 Valid 
12 0,365 0,355 31 Valid 
13 0,420 0,355 31 Valid 
14 0,351 0,355 31 Valid 
15 0,362 0,355 31 Valid 
16 0,341 0,355 31 Valid 
17 0,413 0,355 31 Valid 
18 0,366 0,355 31 Valid 
19 0,337 0,355 31 Valid 
20 0,248 0,355 31 Tidak Valid 
21 0,499 0,355 31 Valid 
22 0,410 0,355 31 Valid 
23 0,367 0,355 31 Valid 
24 0,353 0,355 31 Valid 
25 0,543 0,355 31 Valid 
26 0,383 0,355 31 Valid 
27 0,509 0,355 31 Valid 
28 0,407 0,355 31 Valid 
29 0,414 0,355 31 Valid 
30 0,385 0,355 31 Valid 
31 0,397 0,355 31 Valid 
32 0,604 0,355 31 Valid 
33 0,412 0,355 31 Valid 
34 0,494 0,355 31 Valid 
35 0,220 0,355 31 Tidak Valid 
 
b. Reliabelitas  
Mengacu pada instrument yang dapat dipercaya untuk 





 Instrument dikatakan reliable jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut 
dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada 
waktu dan kondisi yang berbeda. 
Uji reliabelitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 25.0for windows. Adapun hasil uji reliabelitas 
instrument penelitian dapat dilihat pada table berikut ini. 
Tabel III. 3 
Hasil Uji Reliabelitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,851 35 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Cronbach's 
Alphasebesar 0,851. Menurut Mohd Majid Konting dalam Iskandar, 
nilai reliabilitas alpha cronbach yang digunakan sebagai nilai 
terendah adalah sebesar 0,60.
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 Dengan demikian nilai Cronbach's 
Alphasebesar 0,851> 0,60. Dengan demikian instrument (angket) 




Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 
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(foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian,
52
 
Informasi tertulis diperoleh dengan cara mengakses sejumlah 
dokumen dari guru bimbingan konseling yang bersangkutan 
berkenaan dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dan 
peneliti juga mengumpulkan data dari tata usaha  untuk memperoleh 
data-data tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan 
guru, dan riwayat sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan pada jenis data dan bentuk hipotesisnya. Adapun bentuk data 
dalam penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk hipotesisnya 
adalah komparatif. Berdasarkan hal tersebut, maka teknik analisis data yang 
digunakan peneliti adalah tes “t”.53 Sebelum melakukan analisis data dengan 
menggunakan test “t” ada beberapa syarat yang harus dilakukan yaitu : 
1. Deskripsi Data 
Kondisi pemahaman siswa tetang bahaya bullying akan 
dideskripsikan melalui norma kategori dilakukan untuk menempatkan 
individu dalam kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut 
suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Untuk menghitung 
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I : Interval 
DT : Data tertinggi 
DR : Data terendah 
 
Untuk menentukan kriteria dan presentasi pemahaman siswa tentang 
bahaya bullying dengan jumlah item dikali dengan skor tertinggi (35 x 
5=175) dan skor terendah (35 x 1=35). Perhitungan dalam menentukan 
rentangan skor atau interval skor dalam penelitian ini dilakukan sebagai 
berikut: 
  














     
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka interval 
skor didapat sebesar 28. Selanjutnya, peneliti menemukan kategori untuk 
pemahaman siswa tentang bahaya bullying sebagai berikut: 
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Tabel III. 4 
Kategori Pemahaman Siswa Tentang Bahaya Bullying 
Kategori Skor 
Sangat Tinggi 141 – 167  
Tinggi 114 – 140  
Sedang 87 – 113 
Rendah 60 – 86 
Sangat Rendah 33 – 59  
 
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel yang akan digunakan dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji “chi kuadrat” dengan 
rumus: 
   




   = Harga chi kuadrat 
    = Frekuensi yang diperoleh atau diamati 
    = frekuensi yang diharapkan 
Setelah dilakukan perhitungan jika diperoleh    hitung     tabel, maka 
ditanyakan bahwa data normal. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
t-test. T-test adalah pengujian menggunakan distribusi t terhadap 
signifikansi perbedaan nilai rata-rata tertentu dua kelompok sampel yang 
tidak berhubungan. Adapun kasus penelitian ini menggunakan uji beda 
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paired sample T-test. paired sample T-tes adalah pengujian yang 
dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan. Sampel yang 
berpasangan dapat diartikan sebagai sampel dengan subyek yang sama 
namun mengalami dua treatment atau perlakuan yang berbeda.
55
 





   
√   
 
 
Di mana :  
t = Nilai distribusi t  
D = rata-rata perbedaan antara pengamatan berpasangan  
SD = standar deviasi perbedaan antara pengamatan berpasangan  
n = jumlah pengamatan berpasangan  
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